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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana Implementasi sidang keliling di Pengadilan Negeri 

Singaraja Kelas I B dalam mewujudkan asas peradilan sederhana, cepat 

dan biaya ringan? 

2. Bagaimana kendala dan faktor yang dihadapi oleh Pengadilan Negeri 

Singaraja Kelas I B dalam pelaksanaan pelayanan terpadu sidang 

keliling berdasarkan asas peradilan sederhana, cepat dan biaya ringan? 

Pertanyaan Kepada Hakim Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB Ibu 

Made Hermayanti Muliartha, S.H. 

1. Bagaimana Pengadilan Negeri Singaraja Kelas I B mengimplementasikan 

sidang keliling dalam mewujudkan asas peradilan sederhana, cepat, dan 

biaya ringan? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan sidang keliling? 

3. Bagaimana efektivitas sidang keliling dalam mewujudkan asas peradilan 

sederhana, cepat, dan biaya ringan? 

4. Bagaimana mekanisme penentuan lokasi sidang keliling di Pengadilan 

Negeri Singaraja Kelas I B? 

5. Apakah terdapat evaluasi rutin terhadap pelaksanaan sidang keliling? Jika 

ada, bagaimana hasilnya? 

6. Bagaimana peran hakim dalam memastikan pelaksanaan sidang keliling 

tetap menjunjung prinsip peradilan yang adil dan transparan? 

7. Apakah pelaksanaan sidang keliling di Pengadilan Negeri Singaraja sudah 



 

 

optimal dalam memberikan akses keadilan bagi masyarakat? 

8. Adakah saran atau rekomendasi dari hakim untuk meningkatkan 

efektivitas sidang keliling agar lebih sesuai dengan asas peradilan 

sederhana, cepat, dan biaya ringan? 

9. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Pengadilan Negeri Singaraja Kelas I 

B dalam pelaksanaan sidang keliling, terutama yang berkaitan dengan 

lokasi dan aksesibilitas? 

10. Bagaimana faktor anggaran mempengaruhi pelaksanaan sidang keliling di 

Pengadilan Negeri Singaraja, dan apa dampaknya terhadap efektivitas 

pelayanan? 

11. Sejauh mana keterlibatan masyarakat lokal dalam mendukung pelaksanaan 

sidang keliling, dan apakah ada tantangan yang muncul dari partisipasi 

mereka? 



 

 

12. Bagaimana pengaruh jumlah perkara yang ditangani dalam satu sesi 

sidang keliling terhadap kualitas pelayanan dan waktu tunggu bagi para 

pencari keadilan? 

13. Apa langkah-langkah yang diambil oleh Pengadilan Negeri Singaraja 

untuk mengatasi masalah ketidakhadiran saksi atau pihak terkait dalam 

sidang keliling? 

14. Bagaimana Pengadilan Negeri Singaraja mengelola komunikasi dan 

koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk memastikan pelaksanaan 

sidang keliling berjalan lancar? 

15. Apakah ada umpan balik dari masyarakat mengenai pelayanan sidang 

keliling, dan bagaimana hal ini mempengaruhi kebijakan serta perbaikan 

layanan di masa depan? 

Pertanyaan Kepada Kepala Seksi Pemerintahan Kantor Perbekel Desa 

Sambangan Nyoman Suci Ariani 

1. Bagaimana proses koordinasi antara pihak desa dengan Pengadilan Negeri 

Singaraja dalam pelaksanaan sidang keliling di desa Anda? 

2. Apa saja manfaat yang dirasakan masyarakat desa setelah adanya sidang 

keliling di desa Anda? 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap akses pelayanan hukum melalui 

sidang keliling dibandingkan harus ke kantor pengadilan? 

4. Apakah menurut Anda pelaksanaan sidang keliling sudah memenuhi asas 

sederhana, cepat, dan biaya ringan?  

5. Apa kendala utama yang dihadapi selama pelaksanaan sidang keliling di 



 

 

desa Anda? 

6. Bagaimana peran pemerintah desa dalam mendukung kelancaran 

pelaksanaan sidang keliling? 

7. Apakah fasilitas tempat sidang di desa sudah memadai untuk mendukung 

proses persidangan, khususnya bagi penyandang disabilitas, perempuan, 

anak-anak, dan lansia? 

8. Bagaimana mekanisme penetapan lokasi dan waktu sidang keliling di desa? 

9. Apakah ada biaya tambahan yang dibebankan kepada masyarakat dalam 

pelaksanaan sidang keliling? Jika ada, mohon dijelaskan. 

10. Bagaimana efektivitas penyelesaian perkara melalui sidang keliling 

dibandingkan dengan persidangan di kantor pengadilan? 

11. Apakah ada sosialisasi atau edukasi khusus kepada masyarakat sebelum 

pelaksanaan sidang keliling? Jika ada, bagaimana bentuknya? 

12. Apakah pelaksanaan sidang keliling di desa Anda pernah mengalami 

hambatan terkait keamanan atau ketertiban umum?  

13. Apa harapan Anda terhadap pelaksanaan sidang keliling ke depan agar 

pelayanan hukum semakin baik dan merata di desa Anda? 

Pertanyaan Kepada Kepala Seksi Pemerintahan Kantor Lurah Kampung 

Anyar Ibu Luh Sri Fatmawati, S.H. 

1. Bagaimana proses koordinasi antara pihak desa dengan Pengadilan Negeri 

Singaraja dalam pelaksanaan sidang keliling di desa Anda? 

2. Apa saja manfaat yang dirasakan masyarakat desa setelah adanya sidang 

keliling di desa Anda? 



 

 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap akses pelayanan hukum melalui 

sidang keliling dibandingkan harus ke kantor pengadilan? 

4. Apakah menurut Anda pelaksanaan sidang keliling sudah memenuhi asas 

sederhana, cepat, dan biaya ringan?  

5. Apa kendala utama yang dihadapi selama pelaksanaan sidang keliling di 

desa Anda? 

6. Bagaimana peran pemerintah desa dalam mendukung kelancaran 

pelaksanaan sidang keliling? 

7. Apakah fasilitas tempat sidang di desa sudah memadai untuk mendukung 

proses persidangan, khususnya bagi penyandang disabilitas, perempuan, 

anak-anak, dan lansia? 

8. Bagaimana mekanisme penetapan lokasi dan waktu sidang keliling di desa? 

9. Apakah ada biaya tambahan yang dibebankan kepada masyarakat dalam 

pelaksanaan sidang keliling? Jika ada, mohon dijelaskan. 

10. Bagaimana efektivitas penyelesaian perkara melalui sidang keliling 

dibandingkan dengan persidangan di kantor pengadilan? 

11. Apakah ada sosialisasi atau edukasi khusus kepada masyarakat sebelum 

pelaksanaan sidang keliling? Jika ada, bagaimana bentuknya? 

12. Apakah pelaksanaan sidang keliling di desa Anda pernah mengalami 

hambatan terkait keamanan atau ketertiban umum?  

13. Apa harapan Anda terhadap pelaksanaan sidang keliling ke depan agar 

pelayanan hukum semakin baik dan merata di desa Anda? 
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1. Nama  : Ibu Made Hermayanti Muliartha, S.H. 

Jabatan  : Hakim Pengadilan Negeri Singaja Kelas IB 

 

2. Nama  : Ibu Nyoman Suci Ariani 

Jabatan : Kepala Seksi Pemerintahan Kantor Desa Sambangan 

 

3. Nama  : Ibu Luh Sri Fatmawati, S.H. 

Jabatan : Kepala Seksi Pemerintaha Kantor Lurah Kampung 

Anyar 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI DENGAN HAKIM PENGADILAN NEGERI 

SINGARAJA KELAS IB IBU MADE HERMAYANTI MULIARTHA, S.H. 

 

DOKUMENTASI KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN KANTOR 

PERBEKEL DESA SAMBANGAN NYOMAN SUCI ARIANI 
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DOKUMENTASI KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN KANTOR LURAH 

KAMPUNG ANYAR IBU LUH SRI FATMAWATI, S.H. 
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